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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan media sosial oleh 
mahasiswa serta untuk mengetahui usia awal mahasiswa dalam menggunakan media sosial. 
Metode penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif terhadap 209 responden dengan 
kriteria subjek mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Surakarta, aktif menggunakan 
internet, dan memiliki media sosial. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner 
rating scales dimana mahasiswa diminta untuk memberikan rating pada 8 aktivitas yang biasa 
dilakukan oleh mahasiswa dalam menggunakan media sosial, serta usia awal mahasiswa dalam 
menggunakan media sosial. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Data hasil 
penelitian menunjukkan pemanfaatan mahasiswa dalam mengakses media sosialnya cenderung 
dominanpada fungsi sosial. Akan tetapi bila memperhatikan urutan prioritas, responden lebih 
mengoptimalkan pemenuhan fungsi informasi. Pilihan aktivitas responden perempuan dalam 
menggunakan media sosial menunjukkan ciri aktivitas aktif, sedangkan responden laki-laki 
mayoritas menunjukkan ciri aktivitas pasif.

Kata Kunci: akses internet, mahasiswa, media sosial 

PENDAHULUAN
Seiring perkembangan teknologi yang 
semakin pesat, internet kini mulai beralih 
menjadi kebutuhan pokok di Indonesia. 
Menurut hasil survey (APJII, 2016) terdapat 
10,3 juta mahasiswa menggunakan internet 
dimana diperkirakan sekitar 89,7% dari 
seluruh mahasiswa di Indonesia menggunakan 
internet. Ditambah lagi sebanyak 129,2 juta 
orang mengakses media sosial.
Media sosial saat ini menjadi lebih mudah 
diakses karena dapat dibuka melalui pirati 
elektronik yang lebih mudah dibawa. Media 
sosial merupakan suatu fitur komputer yang 
memungkinkan seseorang untuk saling berbagi 
maupun bertukar informasi, ide, gambar, video, 
dan melakukan banyak hal lagi (Siddiqui & 
Singh, 2016). Proses berbagi konten dilakukan 
dengan cara non-konvensional (Junco, 2014), 
melalui media interaksi berbasis internet 
(Zolkepli & Kamarulzaman, 2015). Saat ini 
media sosial menjadi hal yang sangat penting 

di kehidupan masyarakat mulai dari dunia 
bisnis, pendidikan, sampai dengan industri. 
Media sosial memainkan peran yang sangat 
vital di masyarakat dalam mengubah gaya 
hidup manusia masa kini. Laman sosial media 
seperti Twitter, Facebook, dan Instagram 
serta media sosial yang lainnya telah menjadi 
rutinitas pada hampir setiap individu. 
Melalui media sosial, proses interaksi tidak 
hanya berlangsung dalam pembicaraan 
personal maupun one-to-many, tetapi menuju 
penyebaran informasi dari banyak orang untuk 
banyak orang (many-to-many) (Luhmann, 
2012).
Keterikatan individu terhadap media sosial 
dapat muncul berdasarkan tiga faktor yaitu 
keterikatan fungsi sosial/interaksi, keterikatan 
terhadap fungsi informasi (Newhagen & Bucy, 
2004; Alt, 2015) dan keterikatan terhadap 
fungsi komersial/perniagaan (Alt, 2015). 
Media sosial yang biasa digunakan antara lain 
Twitter, Instagram, YouTube, dan Facebook 
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yang diakses minimal 5 jam dalam sehari 
(Adiarsi, Stellarosa, & Silaban, 2015)
Dalam dunia pendidikan, aplikasi media sosial 
untuk pemenuhan keterikatan fungsi informasi 
dan sosial digunakan secara aktif pada proses 
perkuliahan. Media sosial menjadi salah satu 
alternatif pilihan untuk membahas pekerjaan 
kelompok dan melakukan komunikasi antar 
civitas akademika (Hussain, 2012; Rowe, 
2014). Media sosial juga digunakan sebagai 
media mencari dan bertukar informasi yang 
relevan dengan tugas-tugas akademik (Owusu-
Acheaw & Larson, 2015)
Akan tetapi selain untuk kepentingan 
akademik, Nisiforou & Laghos (2015) 
menyebutkan bahwa penggunaan media sosial 
untuk kebutuhan hiburan merupakan varian 
manfaat media sosial yang paling banyak 
dipilih mahasiswa. Hal tersebut beriringan 
dengan tumbuhnya kekhawatiran akan efek 
negatif dari media sosial. Rata-rata individu 
yang memiliki media sosial yang dapat 
diakses melalui piranti pintar miliknya, dapat 
menghabiskan waktu kurang lebih 6-8 jam 
per hari untuk mengunjungi dan menelusur 
aplikasi media sosial (Wang, Chen, & Liang, 
2011). Penggunaan waktu yang berlebihan 
dikhawatirkan akan menurunkan performa 
akademik. Demikian juga penyaringan 
informasi media sosial dan penggunaan 
informasi dengan benar. Originalitas ide yang 
muncul dari generasi digital terkadang menjadi 
titik kritis dari kemudahan akses pertukaran 
informasi (Owusu-Acheaw & Larson, 2015)
Perbedaan batasan mengenai ruang pribadi 
dan ruang publik antar masing-masing 
pengguna merupakan suatu efek negatif yang 
mungkin muncul sebagai akibat penggunaan 
media sosial (Rowe, 2014). Beberapa 
unggahan, pernyataan maupun komentar yang 
sebenarnya merupakan pendapat pribadi dan 
biasanya didiskusikan di ruang privat berubah 
menjadi bacaan publik. Pola komunikasi yang 
dibangun di media sosial seringkali merupakan 
cerminan dari dunia offline seorang individu 
(van Dijck, 2013; Junco, 2014).
Fenomena menarik lain yang muncul dalam 

perilaku penggunaan media sosial adalah 
munculnya “silent reader”. Walaupun media 
sosial ditujukan untuk media komunikasi 
non-konvensional, tetapi ternyata individu 
yang lebih senang untuk tidak terlibat aktif 
dalam komunikasi media sosial cukup banyak 
ditemukan. Akan tetapi Lurker, demikian 
istilah yang digunakan ternyata tetap memiliki 
interaksi dengan jejaringnya, tetapi hanya 
pada orang-orang tertentu (Gong, Lim, & Zhu, 
2015). Orang tertentu tersebut akan membantu 
lurkers untuk mendapatkan informasi yang 
terlewatkan.
Laki-laki dan perempuan menunjukkan 
beberapa perbedaan dalam menggunakan 
media sosial. Atanasova (2016) menuliskan 
bahwa laki-laki cenderung menggunakan 
media sosial untuk mencari informasi, mencari 
relasi baru, dan diskusi mengenai topik-topik 
spesifik, sedangkan perempuan lebih pada 
kebutuhan sosialisasi, merawat hubungan 
dengan orang-orang yang sudah dikenal dan 
lebih perhatian pada kabar-kabar yang bersifat 
personal. Saat mengunggah gambar, laki-laki 
cenderung menampilkan gambar yang berupa 
cerminan preferensinya, bahkan bila hal 
tersebut merupakan konten yang sensitif (al. 
konten seksual, minuman keras), sedangkan 
perempuan lebih menonjolkan pada tampilan 
dirinya (Ramasubbu, 2016)
Berdasarkan paparan mengenai kepemilikan 
media sosial di kalangan mahasiswa dan 
aktivitas-aktivitas yang dilakukannya, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
prioritas mahasiswa dalam menggunakan 
media sosial. Dalam artikel ini akan dibahas 
prioritas aktivitas secara umum dan aktivitas 
media sosial berdasarkan jenis kelamin. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan sebagai bagian 
dari penelitian mengenai media sosial di 
lingkup mahasiswa. Subjek pada penelitian 
ini adalah 209 mahasiswa (111 laki-laki dan 
98 perempuan). Karakteristik subjek adalah 
berstatus mahasiswa aktif, aktif menggunakan 
internet, dan memiliki media sosial. 
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Pilihan aktivitas yang diberikan pada 
mahasiswa merupakan hasil dari FGD yang 
dilakukan pada 20 mahasiswa (10 mahasiswa/
kelompok diskusi) berdasarkan fungsi media 
sosial yang dinyatakan Alt (2015) yaitu fungsi 
informasi, fungsi sosial dan fungsi komersial. 
Dari hasil FGD tersebut, disusun survey 
bagi mahasiswa untuk mengurutkan prioritas 
aktivitas yang dilakukan melalui media 
sosial. Data dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini didapatkan data mengenai 
penggunaan media sosial pada mahasiswa 
dan gambaran prioritas penggunaan media 
sosial bagi mahasiswa. Mahasiswa responden 
tercatat memiliki empat hingga enam media 
sosial. Adiarsi, Stellarosa, & Silaban (2015) 
dalam penelitiannya menyebutkan empat 
media sosial yang umum digunakan. Namun 
dalam perkembangan media sosial, penelitian 
ini mengungkap bahwa aplikasi baru seperti 
Path dan Line muncul sebagai alternatif 
pilihan kepemilikan akun media sosial.

Gambar 1. Penggunaan media sosial pada 
mahasiswa

Gambar 2. Prioritas penggunaan media sosial 
pada mahasiswa

Berdasarkan tiga pilihan aktivitas utama 
yang disebutkan masing-masing responden, 
didapatkan data bahwa pemanfaatan media 
sosial untuk fungsi sosial merupakan pilihan 
mayoritas (52%), dilanjutkan dengan fungsi 
informasi (41%) dan fungsi komersial (7%) 
(Gambar 1). Akan tetapi bila dicermati lebih 
lanjut pada urutan pertama pada masing-
masing respon, didapatkan data yang sedikit 
berbeda, yaitu pada urutan prioritas. Ternyata 
ditemukan bahwa penggunaan terkait fungsi 
informasi merupakan pemanfaatan utama 
(51%)  dari media sosial, lalu disusul dengan 
fungsi sosial (45%) dan fungsi komersial 
(4%). (Gambar 2)
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Tabel 1.
Aktivitas Pilihan Mahasiswa

Pilihan-1 Pilihan-2 Pilihan ke-3 Total
f % f % f % f %

Fungsi Informasi

   Unggah tulisan 7 3.3 9 4.3 28 13.4 44 7.0
   Berbagi artikel/  
   Tulisan 12 5.7 26 12.4 32 15.3 70 11.2

   Membaca berita 91 43.5 35 16.7 19 9.1 145 23.1
Fungsi sosial
   Memperbarui 
   Status 22 10.5 37 17.7 41 19.6 100 16.0
   Membaca status 
   Teman 45 21.5 66 31.6 24 11.5 135 21.5

   Unggah foto 24 11.5 22 10.5 44 21.1 90 14.4
Fungsi komersial

  Menjual barang 2 1.0 6 2.9 10 4.8 18 2.8
  Membeli barang 6 2.9 8 3.8 11 5.3 25 4.0

Bila dipilah untuk masing-masing fungsi 
(tabel 1), dalam pemanfaatan sesuai fungsi 
informasi, diketahui bahwa mayoritas 
mahasiswa menggunakan media sosial sebagai 
sarana untuk mencari berita (23%). Angka 
ini sekaligus merupakan angka tertinggi dari 
seluruh aktivitas pilihan mahasiswa. Sehingga 
walaupun fungsi sosial menunjukkan 
keseluruhan prosentase yang tinggi, bila 
dilcermati untuk masing-masing detil 
aktivitas, perilaku membaca berita merupakan 
pilihan prioritas aktivitas mahasiswa dalam 
menggunakan media sosial. Perilaku terkait 
fungsi informasi lainnya seperti mengunggah 
artikel dilakukan oleh 7% mahasiswa dan 
aktivitas berbagi artikel dilakukan oleh 11,2% 
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
peran mahasiswa dalam fungsi informasi lebih 
pada peran pasif. Temuan ini mengkonfirmasi 
bahwa silent reader yang disampaikan Gong, 
Lim, & Zhu (2015) secara nyata muncul 
dalam jejaring media sosial mahasiwa. Bila 
pola interaksi online merupakan cerminan 

interaksi offnine seperti yang disebutkan 
oleh Junco (2014), maka perlu mulai menjadi 
pertimbangan khusus bagi pendidik untuk 
meningkatkan peran aktif mahasiswa baik 
secara nyata di kelas, atau melalui jaringan 
media sosial yang digunakan sebagai alat bantu. 
Mengikat lurker untuk tetap mendapatkan 
informasi tentu membutuhkan usaha yang 
lebih, karena penelitian Gong, Lim, & Zhu 
(2015) menegaskan bahwa meski senyap, 
para lurker tidak sepenuhnya menghilang 
dan tidak peduli. Untuk konten-konten dan 
individu-individu tertentu, para silent reader 
tetap berkomunikasi dengan aktif.
 Perilaku ini secara konsisten juga muncul 
pada fungsi sosial. Perilaku yang bersifat pasif 
seperti membaca status teman merupakan 
aktivitas pilihan (21,5%), sedangkan perilaku 
mempebarui status dan unggah foto berada 
pada urutan aktivitas selanjutnya. Dalam 
fungsi komersial, perilaku membeli juga lebih 
banyak dilakukan dibanding dengan menjual.
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Tabel 2. 
Penggunaan media sosial berdasarkan jenis kelamin

Penggunaan media sosial Aktivitas Prioritas
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan
f % F % f % f %

Fungsi Informasi

   Unggah tulisan 23 6.9 21 7.1 0 0 7 7.1
   Berbagi artikel/ tulisan 39 11.7 31 10.5 8 7.2 4 4.1
   Membaca berita 91 27.3 54 18.4 63 56.8 28 28.6
Fungsi sosial

   Memperbarui status 49 14.7 51 17.3 9 8.1 13 13.3
   Membaca status teman 70 21.0 65 22.1 20 18.0 25 25.5
   Unggah foto 37 11.1 53 18.0 7 6.3 17 17.3
Fungsi komersial

  Menjual barang 11 3.3 7 2.4 2 1.8 0 0
  Membeli barang 13 3.9 12 4.1 2 1.8 4 4.1

Dengan membandingkan perilaku antara laki-
laki dan perempuan, didapatkan data bahwa 
berdasarkan keseluruhan penggunaan media 
sosial, pola aktivitas antara responden laki-
laki dan perempuan hampir serupa. Misal 
untuk fungsi informasi, aktivitas yang sering 
dilakukan laki-laki dan perempuan sama-sama 
membaca berita, lalu berbagi artikel, kemudian 
unggah tulisan pribadi. Pada fungsi sosial 
dan komersial juga muncul kesaman pola 
antara responden laki-laki dan perempuan. 
Secara umum, konsisten dengan temuan 
utama, bahwa perilaku pasif sebenarnya lebih 
mendominasi pilihan aktivitas di media sosial.
Akan tetapi, bila membandingkan aktivitas 
prioritas (aktivitas yang diletakkan pada 
pilihan pertama masing-masing responden), 
ditemui beberapa perbedaan pola aktivitas. 
Responden laki-laki lebih mempriotaskan 
fungsi informasi dari media sosial, sementara 
responden perempuan lebih mengoptimalkan 
fungsi sosial. Perempuan juga lebih aktif 
dalam aktivitas di media sosial terkait fungsi 
informasi dan fungsi sosial yang ditunjukkan 

pada jumlah responden yang melakukan 
kegiatan unggah tulisan, unggah foto dan 
memperbarui status. Akan tetapi untuk fungsi 
komersial, perempuan lebih terlibat dalam 
kegiatan membeli barang dibandingkan 
menjual barang. Walau minoritas, muncul 
responden laki-laki yang menempatkan 
aktivitas menjual barang sebagai prioritas 
aktivitas media sosialnya.

SIMPULAN
Aktivitas pemanfaatan media sosial secara 
umum lebih menonjol pada fungsi sosial. 
Akan tetapi dalam prioritas penggunaan, 
mahasiswa lebih mengoptimalkan fungsi 
informasi dari media sosial. Mahasiswa laki-
laki secara konsisten lebih memprioritaskan 
aktivitas mencari informasi melalui media 
sosial, sementara mahasiswa perempuan lebih 
memprioritaskan fungsi sosial. 
Secara umum, mayoritas responden lebih 
berperan pasif dalam memanfaatkan media 
sosial yang dimilikinya. Dibandingkan 
mengunggah tulisan pribadi, mayoritas 
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responden lebih senang membaca, atau 
membagi tulisan milik orang lain. Demikian 
juga dalam fungsi sosial, lebih banyak 

responden yang memanfaatkan media sosial 
untuk membaca status teman, dibandingkan 
dengan memperbarui statusnya sendiri.
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